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ABSTRAK

Kota Depok merupakan salah satu kota Megapolitan Jabodetabekpunjur, yaitu Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang,
Bekasi, Puncak, dan Cianjur. Jumlah penduduk Kota Depok pada tahun 2011 mencapai 1813612 jiwa dengan luas
wilayah 2000992 ha. Aktivitas penduduk yang tinggi menyebabkan kebutuhan terhadap lahan meningkat, sementara
itu luas lahan pada dasamya tidak berubah. Hal ini menimbulkan perbandingan yang tidak seimbang antarfperilaku
manusia dan lingkungan dimana banyak lahan sawah yang dikembangkan menjadi kawasan terbangun. Keberadaan
ekologi semakin  menurun dan  kurang mendapat perhatian sehingga berdampak pada bencana  banjir  setiap
tahunnya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji ekologi lahan sawah di Kota Depok menggunakan data citra
satelit Landsat-7 TM tahun 2000 dan citra satelt SPOT-4 tahun 2011. Kajian ekologi dilakukan dengan menganalisis
konservasi air berdasarkan pembobotan variable curah hujan, penutup lahan dan kandungan liat. Selain itu dilakukan
analisis ruang terbuka hiau (RTH) dan analisis sebaran titk banjir. Hasil menunjukkan telah terjadi perubahan penutup
lahan sawah menjadi lahan terbangun sebesar 1149%. Hasil perhitungan nilai ekologi yang diperoleh  berdasarkan
hasil  pembobotan adalah lahan sawah yang mempunyai nilai ekologi tinggi merupakan kawasan konservasi  air
(8021%), terdapat sebaran titk banjir (18268 ha) dan memiliki RTH seluas 65570 ha; Lahan sawah yang memiliki nilai
ekologi sedang merupakan kawasan konservasi air (17,75%) dan mempunyai RTH seluas 14364 ha; Dan lahan sawah
yang memilki nilai ekologi rendah merupakan wilayah genangan titk banjir (15652 ha) dan mempunyai RTH seluas
20,08 ha.

Kata Kunci: Ekologi, Penutup Lahan, Sawah, Satelit Landsat dan SPOT
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PENDAHULUAN

Perkembangan tata ruang Kota Depok dipengaruhi oleh kebijakan pemanfaatan ruang pada tingkat nasional
dan provinsi yang diarahkan sebagai kawasan penyangga dan resapan air untuk wilayah DKl Jakarta, kawasan
industri dan pemukiman, serta budidaya lahan basah (PERDA Kota Depok No. 2 tahun 2009). Lahan sawah
dianggap sebagai barang publik, ~karena selain memberikan manfaat yang bersifat individual bagi  pemiliknya,
dan memberikan manfaat yang bersifat sosial. Kota Depok juga merupakan salah satu kota kawasan Megapolitan
Jabodetabekpunjuryaitu ~ Wilayah  Jakarta, Bogor, Depok,  Tangerang, Bekasi Puncak, ~ Cianjur.  Jumlah  penduduk
pada tahun 2011 mencapai 1813612 jiwa dengan luas wilayah 2000992 ha (BPS Kota Depok, 2011). Aktivitas

pembangunan  dan  pertambahan  penduduk yang tinggi menyebabkan  kebutuhan  terhadap lahan  meningkat,
sementara itu ketersediaan dan luas lahan pada dasarnya tidak berubah.

Meningkatnya arus urbanisasi yang terjadi di Kota Depok menyebabkan banyaknya. perrjmntaan d:i:
mempengaruhi perubahan penggunaan lshan. Meningkatnya penggunaan .Iahan e d‘manab":k n
terbatasnya luas lahan sawah yaitu tahun 2011 sebesar 732 dan meningkatnya jumlah penduduk menyeba h r'!d i
perbandingan yang tidak seimbang antara perilaku manusia dan |ingk}mgan. Ke_beradaar? fahan sawa !

. Kota Depok harus dipertahankan keberadaannya sebab secara ekologi berfungsi s.ebagal daerah r¢=.lsa|::|lk
air, pengendali banijir, sebagei ruang terbuka hijau, pengendali keseimbangan Fat_a air dar.1 penya.ngga un )
wilayah sekitanya serta sebagai habitat biota air. Tetapi saat ini keberadaan nilai e'.ko!otgl s:;nakml mer'IU;iu
dan kurang mendapat perhatian. Dampak yang ditimbulka?yadalah kerusakan ekologi jangka panjang y
timbulnya bencana banjir setiap tahunnya (Jayadinata, 2008).

Pernanfaatan data satelit penginderaan jauh digunakan untuk mem.etakan berbag;l‘l:bjgk :I perm::fa: t:;:;'
dan mengidentifikasi penggunaan lahan serta perubahannya dari tabun 20?10-_ .baE er:n;;a jia i
dilakukan uptuk_memanfaatkan data satelit penginderaan jauh untuk Tnengeta ut2 E:rgu . :_n« : an :::N“gqg)
. menentukan nilai ekologi, yaitu: pemantauan perubahan lahan pertanian [Ira‘wan (. _ d'l'.:kpa anT ’ -ekdog;
“Rustiadi et al, (2005); perhitungan nilai ekologi (Odum {1993). Pada kegiatan ini cilakukan analisi

Iéha'g sawah di Kota Depok periode 2000-2011 menggunakan data satelit multi temporal Landsa:‘TM dan citra
SPOT:4. . -

. h
METODOLOG!

Lokasi penelitian berada di Kota Depok Provinsi Jawa Barat yang menmilikiluas wilaya'h 20.023, %2 ha dan terdic
dlari 11 kecamatan, Data yang dimanfaatkan dalam:penelitian ini adalah citra satelit multitemporal Landsat-7

TM tahun 2000 dan citea SPQT-4 tahun 2011, data penutup [ahan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut, ' )

» Analisis perubahan penutup lahan sawah tehun 2000-2011, dilakukan dengan secara visua‘l untuk
mengklasifikasi kelas Penutup lahan. Berdasarkan hasi identifikasi penutup lahan di Kota Depok, diperoleh
sembilan kelas Penutup lahan, yaitu: tubuh air, industri, kebun campur, ladang/tegalan, lahan terbuka,
lapangan goff, Permukiman, sawah dan semak/belukar. Klasifikasi dilakukan menggunakan data Landsat 7
TM/ETM+ dan SPOT4 untuk tahyn, yang berbeda.

s Analisis konservasi air, dilakukan dengan menentukan kondisi utama dari penutup lahan sawah dan
kemampuan tanahnya dalam Menyimpan air. Perumusan model konservasi air mengacu pada penelitian
Zain {2002} dimana penelitian tersebut dilakukan di wilayah Jabodetabek dengan modifikasi beberapa
variabel seperti curah hujan, Penutup 1shan, kandungan liat {Lenbaga Penelitian Tanah, 1969). Dalam.
penelitian ini dilakukan dua proses yaitu skoring dan pembobotan sehingga dihasilkan kelas konservasi
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air yaitu kelas tinggi, sedang dan rendah dengan mehggunakan variabe! curah hujan. Pemodelan zona

konservasi air (Zain, 2002} menggunakan Persamaan (1) sebagai berikut:
' -
N ) .

b ~

WC = {0.21 x P} + (0.42 x LU} + (0.03 x KL} ) {n

“Bimana: WC = Fungsi lahan sawah sebagai kawasan konsewz;si air

~ P = Curah hujan -
- .. \\-‘. -
w = Luas penutup lahan sawah
- At
KL = Kandungan Liat -
Hasil pemodelan daerah konservasi air dari peﬁbobotan beberapa parameter adalah: ‘

1. Wilaysh yang memiliki kemampuan tinggi dalam mengkonservasi air.
2. Wilayah yang memiliki kemampuan sadang dalam mengkonservasi air.

3. Wilayah yang memiliki kemampuan rendah dalafﬁ mengkonservasi air v

e Analisis Ruang Terbuka Hijau, merupakan standar penyediaan RTH adalah 15 m2/penducluk atau minimal
dari luas areal kota dalam berbagai bentuk. Kemampuan lshan sawah untuk menyerap CO2 pertahun
dapat dihitung melalui penelitian (IPCC, 2006) dimana lahan sawah memiliki daya serap gas CO2 sebesar
175,20 ton CO2/haftahun (DPY, 1996) ' -

+ Analisis Sebaran Titik Banjir, yaitu akibat tingginya curah hujan menunjukkan bahwa kapasitas alir sungai
tidak lagi mampu menampung debit air sehingga terjadi luapan air di beberapa lokasi karena kapasitas
alir lebih rendah dari debit aliran- Keterbatasan kapasitas alir disebabkan karena di sepanjang sisi sungai
telah dipenuhi oleh permukiman penduduk sehingga sungei tidak lagi dapat mengikuti kesetimbangan
alam untuk menampung aliran dari hulu dan berubah fungsi menjadi saluran drainase. Analisis sebaran
titik banjir diperoleh dari hasil overlay peta sebaran titik banjir dengan peta penutup lahan sawah tahun
2011, Hasil tersebut digunakan uniukmengetahui luas lahan sawah yang berada di genangan titik baniir
akibat terjadinya perubahan lahan sawah menjadi lahan terbangun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

“k;
Analisis Perubahan Penutup Lahan Sawah Tahun 2000-2011 -‘

Hasil klasifikasi penutup lahan tahun 2000 dan tahun 2011 digunakan untuk mendeteksi perubahan jenis dan
lokasi yang dituangkan dafam peta perubahan penutup lahan dengan menggunakan data Landsat 7 TM/ETM+
dan SPOT-4 diperlihatkan pada Gambar 1 dan 2 dan hasil stratistik luas perubahan penutup lahan diperlihatkan
pada Tabel 1. Peruntukan penutup lahan Di Kota Depok mengalami kenaikan yang sangat signifikan, dimana
pada tahun 2000 luas lahan non pertanian dan kawasan terbangun mencapai 6.130,17 ha (30,64%) dan pada
tahun 2011 mengalami perubahan sebesar 11.882,17 ha (59,38%) atau mengalami peningkatan seluas 28,57
%. Sedanékan luas lahan sawah pada tahun 2000 sebesar 3.118,21 ha (15,58%) dan mengalami penyusutan
di tahun 2011 menjadi 819,42 ha (4,09%} atau lahan sawah mengalami konversi sebesar 2.298,79 ha (11,49%).
Lahan sawah lebih mudah dikonversi menjadi {ahan terbawmka’ﬂainnya karena lahan sawah
banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan komersial dan harga awah canderung lebih murah di bandingkan
dengan penutup lahan lainnya.
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Gambar 3. Kawasan konservasi air di Kota Depok
Analisis Ruang Terbuka Hijay

Berdasarkan hag; ‘r
berfungsi seb:ags;li ZZZI,'S: » Kota Depok memiliki Ruang Terbuka Hijau (RTH) dengan luas 5.056,35 ha, RTH
yang merupakan Wiy :h '€Sapan air dan mempunyai kemampuan dalam menyerap kart?on CQZ. Kota Depok
menjaga ekosistem tumbF":"yam‘:;ga daerah sekitarnya dimana lahan sawah mempunyai fungsi ekologi untuk
175,20 Ton Co2/ha/aap, “12n dan tanaman (Gambar 4 dan 5). Daya serap gas Co2 untuk lahan sawah adalah
serap lahan sawah Kotan(.ngka luas lahan sawah di Kota Depok 819,42 ha, maka estimasi kemampuan day2
CO2 tersebut Gerdlasa s epok terhadap CO2 yaitu 143.562,38 ton CO2/ha/tahun. Perhitungan daya serap
an luag lahan sawah (tahun 2000 sebesar 3.118.21 ha dan tahun 2011 sebesar 819,42

ha) dan kepadatan Co i
2, Sehmgg a bisa diketahui kemampuan daya serap CO2 pada lahan sawah meliputi:
e Lahan sawah dengan RTH

114.878,64 ton Copyp,. | | "9i mempunyai luas 655,70 ha dan  mampu menyerap CO2 sebesar

a/tahun,
e Lahan sawah dengan

R
25.165,73 ton CO2/ha/t:f:mS edang mempunyai luas 143,64 ha dan mampu menyerap CO2 sebesar

° Lahan sawah den
gan RT
3.518,02 ton CO2/ha/tah::1 Rendah mempunyai luas 20,08 ha dan mampu menyerap CO2 sebesar
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Gambar 4. Hasil analisis Ruéng Terbuka Hijau di Kota Depok
\

Gambar 5. Foto lahan sawah yang beralih fungsi menjadi area perumahan
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Analisis Sebaran Banjir

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa komposisi perubahan penutup lahan dalam kurun waktu
sebelas tahun (2000-2011) terjadi peningkatan luasan kawasan terbangun menjadi 28,57 % dan lahan sawah
mengalami konversi sebesar 11,49%. Karakteristik curah hujan di Kota Depok berdasarkan 4 stasiun yaitu:
Stasiun Pancoran Mas, Lenteng Agung, Sawangan dan Stasiun Cibinong. Dari hasil analisis diperoleh sebaran
genangan titik banjir di beberapa wilayah terutama di kawasan yang memiliki daerah resapan air yang kecil
(Gambar 6). Hasil sebaran titik banjir pada lahan sawah di Kota Depok meliputi-

« Terdapat genangan titik banjir seluas 182.68 ha berada di pinggiran Kota Depok, merupakan areal

permukiman yang berdekatan dengan saluran sungai, yang sebagian lahan sawah beralih fungsi menjadi
kolam ikan.

» Terdapat genangan titik banjir pada lahan sawah seluas 91.65 ha berada di tengah Kota Depok vyaitu
di areal yang mulai di kembangkan untuk perumahan dan pusat perkembangan kota, memiliki saluran
drainase yang tidak berfungsi dengan baik.

Terdapat genangan titik banjir pada lahan sawah seluas 156.52 ha berada di pusat kota yang mayoritas
penggunaan lahannya dimanfaatkan menjadi areal terbangun. Daerah resapan air dan saluran drainase
sudah mengalami penurunan fungsinya sehingga”ada zona tersebut sering mengalami banjir.
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Gambar 6. Sebaran Titik Banjir di Kota Depok
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Hasil analisis nilai ekologi lahan sawah di Kota Depok dengan menggunakan parameter konservasi air,
ruang terbuka hijau dan sebaran titik banjir, maka diperoleh kriteria nilai ekologi tinggi, sedang dan rendah
diperlihatkan pada Gambar 7 meliputi:

+ Lahan sawah yang memiliki nilai ekologi tinggi merupakan kawasan konservasi air dengan luas 657,29
ha (80,21%), teTdapat sebaran titik banjir terbesar yaitu seluas 182,68 ha, mempunyai saluran drainase
dan irigasi yang baik. Wilayah ini memiliki RTH seluas 655,70 ha dan mampu menyerap C02 sebesar
114.878,64 tonC02/ha/tahun.

+ Lahan sawah yang memiliki nilai ekologi sedang merupakan kawasan konservasi dengan luas 145,41 ha
(17,75%), mempunyai RTH seluas 143,64 ha yang mampu menyerap C02 sebesar 25.165,73 tonC02/ha/
tahun.

» Lahan sawah yang memiliki nilai ekologi rendah merupakan wilayah genangan titik banjir seluas 156,52 ha
dan mempunyai RTH seluas 20,08 ha yang mampu menyerap C02 sebesar 3.518,02 tonC02/ha/tahun.

Tabel 2. Luas Kriteria Lahan Sawah sebagai Kawasan Konservasi Air

Kriteria Kawasan Konservasi Luas (Ha) Prosentase (%)
Rendah 16.72 2.04
Sedang 14541 17.75.
Tinggi 657.29 80.21
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Gambar 7. Hasil analisis nilai Ekologi Lahan Sawah Kota Depok
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneliian diketahui bahwa lahan sawah di Kota Depok sudah banyak mengalami perubahan
yang dikonversi menjadi lahan  terbangun. Padahal ditinjau dari aspek biofisk dan lahan  sawah  harus
dipertahankan  keberadaannya  karena  secara  ekologi merupakan kawasan  konservasi air yang tinggi  yaitu
seluas 65729 ha (8021%) dan memiliki RTH seluas 65570 ha yang mampu menyerap C02 sebesar 114.87864
tonC02/ha/tahun, walaupun Kota Depok memiliki sebaran titik banjir terbesar yaitu seluas 182,68 ha.
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